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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 JENIS DAN SUMBER DATA 

3.1.1 JENIS DATA 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 

sumber primer. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2004). Data primer 

yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari hasil pengisian 

kuesioner. 

 

3.1.2 METODE PENGUMPULAN DATA 

Metode pengumpulan data yang tepat, dengan mempertimbangkan 

penggunaannya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data yang obyektif 

dan relevan dengan pokok permasalahan penelitian merupakan indikator 

keberhasilan suatu penelitian. Pengumpulan data penelitian dilakukan 

dengan cara pengisian kuisioner dan wawancara untuk memperoleh data 

primer, sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti menemui responden 

secara langsung, tentunya sesuai dengan peraturan dan tidak mengganggu 

kelangsungan proses kerja diperusahaan. Dalam penelitian ini metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 

Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2004).  
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3.2 POPULASI DAN SAMPEL 

3.2.1 POPULASI 

Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Itulah definisi populasi dalam penelitian. 

Populasi di sini maksudnya bukan hanya orang atau makhluk 

hidup, akan tetapi juga benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga 

bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang 

dipelajari, akan tetapi meliputi semua karakteristik, sifat-sifat yang 

dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut. Bahkan satu orangpun bisa 

digunakan sebagai populasi, karena satu orang tersebut memiliki berbagai 

karakteristik, misalnya seperti gaya bicara, disiplin, pribadi, hobi, dan lain 

sebagainya. 

Di bawah ini beberapa pengertian populasi menurut para ahli: 

 Menurut, Ismiyanto – populasi adalah keseluruhan subjek atau 

totalitas subjek penelitian yang dapat berupa; orang, benda, / suatu hal 

yang di dalamnya dapat diperoleh dan atau dapat memberikan 

informasi (data) penelitian. 

 Sedangkan Arikunto – Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. 

 Dan menurut Sugiyono – Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas, obyek/subjek yang mempunyai kuantitas & karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 
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Sedangkan populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan 

dari PT APOLLO RISING STAR berjumlah 58 orang 

3.2.2 SAMPEL 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 

Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh yang 

ada di populasi, hal seperti ini dikarenakan adanya keterbatasan dana atau 

biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab itu peneliti dapat memakai 

sampel yang diambil dari populasi. Sampel yang akan diambil dari 

populasi tersebut harus betul-betul representatif atau dapat 

mewakili.Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 29 orang 

bagian produksi. 

 

3.3 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2004) variabel penelitian adalah hal yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut. Sedangkan menurut Hatch dan 

Farhady (dalam Sugiyono, 2004) mendefinisikan secara teoritis bahwa 

variabel sebagai atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai variasi 

antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain. 

Berdasarkan telaah pustaka dan perumusan hipotesis, maka peneliti 

menetapkan variabel dalam penelitian ini antara lain:  

 Variabel Bebas atau Independen Variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat atau dependen (Sugiyono, 2004).  
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Dalam penelitian ini, Lingkungan Kerja dan Kompensasi 

ditetapkan sebagai variabel bebas atau independen. 

 Variabel Terikat atau Dependen Variabel terikat merupakan  variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas (Sugiyono. 2004). Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan 

Kinerja Karyawan sebagai variabel terikat atau dependen. 

Tabel 2 Definisi Operasional 
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Variabel Definisi Indikator Pengukuran 

Linkungan 

Kerja (X1) 

kehidupan sosial, psikologi, 

dan fisik dalam perusahaan 

yang berpengaruh terhadap 

pekerja dalam 

melaksanakan tugasnya 

1. Pencahayaan 

2. Suhu Udara  

3. Komunikasi 

dengan 

karyawan lain 

4. Kebisingan 

5. Dekorasi 

 

Skala Likert 1 s/d 

5 yang merupakan 

pendapat Sangat 

Setuju (SS), 

Setuju (S), 

Kurang Setuju 

(KS) , Tidak 

Setuju (TS), 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

Kompensasi 

(X2) 

seluruh imbalan yang 

diterima karyawan atas 

hasil kerja karyawan 

tersebut pada organisasi 

1. Gaji  

2. Bonus  

3. Jaminan 

Sosial 

4. Penghargaan  

5. Masa Liburan 

Skala Likert 1 s/d 

5 yang merupakan 

pendapat Sangat 

Setuju (SS), 

Setuju (S), 

Kurang Setuju 

(KS) , Tidak 

Setuju (TS), 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai 

oleh 

seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan 

kepadanya 

1. Tanggung 

Jawab  

2. Ketepatan 

Penyelesaian 

Tugas 

3. Kesesuaian 

Jam Kerja 

4. Tingkat 

Kehadiran 

5. Kemampuan 

Skala Likert 1 s/d 

5 yang merupakan 

pendapat Sangat 

Setuju (SS), 

Setuju (S), 

Kurang Setuju 

(KS) , Tidak 

Setuju (TS), 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai
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3.4 METODE ANALISIS 

3.4.1 Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan oleh peneliti adalah Analisis 

Deskriptif Pada bagian ini akan dibahas mengenai bentuk sebaran jawaban 

responden terhadap keseluruhan konsep yang diukur. Dari sebaran 

jawaban responden tersebut, selanjutnya akan diperoleh sebuah 

kecenderungan dari seluruh jawaban yang ada. Scoring Dalam penelitian 

ini urutan pemberian skor menggunakan skala likert yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Sangat Setuju = Skor 5 

Setuju = Skor 4 

Kurang Setuju = Skor 3 

Tidak Setuju = Skor 2  

Sangat Tidak Setuju = Skor 1 

3.4.2 Alat analisis 

Alat analisis yang digunakan oleh peneliti adalah Analisis 

Kuantitatif . Analisis Kuantitaif adalah bentuk analisa yang menggunakan 

angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik, maka data tersebut 

harus diklarifikasi dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel-

tabel tertentu, untuk mempermudah dalam menganalisa dengan 

menggunakan program SPSS for windows dimana bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan menggunakan analisis regresi linear berganda 
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3.4.3 Uji kualitas data 

a) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2009). Metode 

yang digunakan untuk menguji validitas adalah melakukan korelasi 

antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. 

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r 

table. Apabila r tabel lebih kecil dari r hitung maka indikator 

dinyatakan valid dan sebaliknya jika r tabel lebih besar daripada r 

hitung maka indikator dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas ini 

dibantu dengan program SPSS. 

b) Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis penelitian 

menggunakan analisis regresi linier berganda yaitu melihat pengaruh 

lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

Persyaratan dalam analisis regresi adalah uji asumsi klasik. Pengujian 

asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi 

regresi yang dilakukan, benar-benar bebas dari adanya gejala 

heteroskedastisitas, gejala multikolinearitas, gejala autokorelasi dan 

gejala normalitas. Model regresi akan dapat dijadikan alat estimasi 

yang tidak bias jika telah memenuhi persyaratan BLUE (best linear 

unbiased estimator) 35 yakni tidak terdapat heteroskedastistas, tidak 

terdapat multikolinearitas, tidak terdapat autokorelasi dan 

berdistribusi normal (Ghozali, 2009).  
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Jika terdapat heteroskedastisitas, maka varian tidak konstan 

sehingga dapat menyebabkan biasnya standar error. Jika terdapat 

multikolinearitas, maka akan sulit untuk mengisolasi pengaruh-

pengaruh individual dari variabel, sehingga tingkat signifikansi 

koefisien regresi menjadi rendah. Dengan adanya autokorelasi 

mengakibatkan penaksir masih tetap bias dan masih tetap konsisten 

hanya saja menjadi tidak efisien 

 

3.5 PENGUJIAN HIPOTESIS 

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan 

analisis regresi linier berganda yaitu melihat pengaruh lingkungan kerja dan 

kepuasan kompensasi terhadap kinerja karyawan, persamaan matematis 

analisis regresi linier berganda dituliskan sebagai berikut :  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana : 

Y = kinerja karyawan  

a = konstanta  

X1 = lingkungan kerja  

X2 = kompensasi  

b1,b2 = koefisien regresi  

e = error  

Analisis regresi linier berganda meliputi uji F bertujuan melihat 

pengaruh secara simultan lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan dan uji t untuk melihat pengaruh secara parsial lingkungan kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan, lebih lengkapnya lihat penjelasan 

berikut ini:  
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 Uji F (Pengujian Simultan) Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen secara bersama-sama (simultan) dapat 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Cara yang digunakan adalah 

dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dengan ketentuan 

sebagai berikut (Ghozali, 2009):  

o H0 : β = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan.  

o Ha : β > 0, berarti ada pengaruh positif yang signifikan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. 

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf 

signifikan 5% (λ = 0,05) dengan kriteria sebagai berikut : 

 1. Jika F hitung > F tabel dan probabilitas (nilai signifikan) < tingkat 

signifikansi 5% ((λ = 0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak berarti ada 

variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen.  

2. Jika F hitung < F tabel dan probabilitas (nilai signifikansi) > tingkat 

signifikansi 5% ((λ = 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak berarti ada 

variabel independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 Uji t dilakukan dengan membandingkan t hitung terhadap t tabel dengan 

ketentuan sebagai berikut (Ghozali, 2009) :  

o H0 : β = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan dari masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen.  

o Ha : β > 0, berarti ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. 
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Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf 

signifikan 5% (λ = 0,05) dengan kriteria sebagai berikut :  

1. Jika t hitung > t tabel dan probabilitas (nilai signifikan) < tingkat 

signifikansi 5% ((λ = 0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak berarti ada 

pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika t hitung < t tabel dan probabilitas (nilai signifikansi) > tingkat 

signifikansi 5% ((λ = 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak berarti 

tidak ada pengaruh yang signifikan dari masing masing variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

 Uji R2 adalah perbandingan antara variasi Y yang dijelaskan oleh x1 dan 

x2 secara bersama-sama dibanding dengan variasi total Y. Jika selain x1  

dan x2 semua variabel di luar model yang diwadahi dalam E dimasukkan 

ke dalam model, maka nilai R2 akan  bernilai 1. Ini berarti seluruh variasi 

Y dapat dijelaskan oleh variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam 

model. Contoh Jika variabel dalam model hanya menjelaskan 0,4 maka 

berarti sebesar 0,6 ditentukan oleh variabel di luar model, nilai diperoleh 

sebesar R2 =0,4. 

Tidak ada ukuran yang pasti berapa besarnya  R2 untuk 

mengatakan bahwa suatu pilihan variabel sudah tepat. Jika R2 semakin 

besar atau mendekati 1, maka model makin tepat. Untuk data survai yang 

berarti bersifat cross section data yang diperoleh dari banyak responden 

pada waktu yang sama, maka nilai R2 = 0,2 atau 0,3 sudah cukup baik. 

Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R2 cenderung makin kecil. 

Sebaliknya dalam data runtun waktu (time series) dimana peneliti 

mengamati hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis 

(perusahaan atau negara) pada beberapa tahun maka R2 akan cenderunng 

besar. Hal ini disebabkan variasi data yang relatif kecil pada data runtun 

waktu yang terdiri dari satu unit analisis saja. 

 

24 


